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Abstrak
Mobilitas pekerja harian yang tinggi mendorong kebutuhan akan transportasi umum yang aman, nyaman, dan andal. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik pergerakan pekerja harian serta persepsi pekerja harian terhadap kualitas pelayanan kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik accidental sampling terhadap 100 responden. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan kuisioner skala Likert. Kemudian di analisis menggunakan lima dimensi SERVQUAL yaitu Tangibels, Reliability, Responsivness, Assurance, dan Emphaty. Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden merupakan pekerja harian berusia produktif dengan tujuan perjalanan menuju stasiun Gubeng, Pasar Turi, dan Indro sebagai pusat aktivitas ekonomi. Persepsi pekerja harian terhadap kualitas pelayanan berada pada kategori sangan baik pada seluruh dimensi SERVQUAL sehingga mampu memenuhi harapan pekerja harian dalam mendukung mobilitas menuju tempat bekerja. Meskipun demikian masih diperlukan adanya peningkatan kualitas layanan agar semakin optimal. 
Kata kunci: : Persepsi penumpang, kualitas pelayanan, kereta komuter Jenggala, mobilitas pekerja. 

Abstract
The high mobility of daily commuters drives the need for safe, comfortable, and reliable public transportation. This study aims to analyze the movement characteristics of daily commuters and their perceptions regarding the service quality of the Jenggala commuter train (Mojokerto–Gresik route). A descriptive quantitative approach was employed, utilizing accidental sampling to survey 100 respondents. Data were collected through observation, documentation, and Likert-scale questionnaires, then analyzed using the five SERVQUAL dimensions: Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance, and Empathy. The results indicate that the majority of respondents are daily commuters of productive age traveling to Gubeng, Pasar Turi, and Indro stations—key hubs of economic activity. Commuter perceptions of service quality fell into the "very good" category across all SERVQUAL dimensions, effectively meeting their expectations for commuting to work. Nevertheless, further service quality improvements are still required to achieve optimal performance.
Keywords: Passenger Perception, Service Quality, Jenggala Commuter Train, Worker Mobility. 
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PENDAHULUAN
 	Kawasan Gerbangkertosusilo merupakan kawasan metropolitan di provinsi Jawa Timur yang terdiri dari kota Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan. Pembangunan kawasan ini bertujuan untuk mendukung peran nya sebagai pusat perekonomian regional sekaligus penghubung aktivitas ekonomi, sosial, maupun spasial  antar wilayah di kota-kota di Provinsi Jawa Timur (Putra & Salim, 2022). Kawasan ini dipersiapkan sebagai wilayah yang strategis untuk mempercepat pertumbuhan perekonomian dan pemerataan pembangunan. Hal ini menciptakan pola pergerakan penduduk dari kota asal menuju kota tujuan dengan dengan berbagai tujuan selain pergerakan penduduk distribusi barang dan aktivitas perdagangan sering dilakukan di wilayah ini hal ini memperkuat kekuatan fungsional yang membentuk sistem ekonomi regional (Duriyyah & Rahmawati, 2022). 
Tingginya aktivitas ekonomi di kawasan Gerbangkertosusilo mendorong peningkatan mobilitas pekerja harian yang melakukan perjalanan secara rutin dari tempat tinggal menuju lokasi kerja. Pekerja harian merupakan kelompok masyarakat yang melakukan perjalanan komuter dari tempat tinggal dengan tujuan utama bekerja dalam satu hari (BPS, 2024). Karakteristik pekerja harian ditandai oleh pola perjalanan yang rutin pada waktu keberangkatan dan kepulangan dengan frekuensi perjalanan yang tinggi. Adanya peningkatan kelompok pekerja harian membuat kebutuhan transportasi yang aman, nyaman, dan efisien sangat diperlukan. Dalam kondisi tersebut transportasi publik menjadi salah satu alternatif yang penting untuk mendukung mobilitas pekerja harian sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan kendaraan pribadi. 
Kereta komuter Jenggala rute Mojokerto-Gresik merupakan salah satu moda transportasi massal yang berperan dalam mendukung mobilitas masyarakat di kawasan Gerbangkertosusilo khususnya pada wilayah Mojokerto, Sidoarjo, Surabaya, dan Gresik. Moda ini menawarkan kapasitas angkut yang besar dan waktu tempuh yang relatif lebih cepat serta moda transportasi yang ramah lingkungan dibandingkan kendaraan pribadi. Sebagai operator layanan PT Kereta Commuter Indonesia terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan kereta melalui perbaikan jadwal dan sarana prasarana untuk memastikan kapasitas penumpang yang optimal dengan terus melakukan perencanaan yang panjang dan evaluasi yang rutin, integrasi teknologi. Berdasarkan data PT KCI tahun 2025 menunjukan bahwa jumlah pengguna kereta komuter mencapai 8.320.820 jiwa atau meningkat sebesar 40,94% dibanding tahun 2024 dengan stasiun pemberangkatan terbanyak pada stasiun Gubeng dan stasiun Wonokromo (KCI, 2025). 
Kereta Komuter Jenggala Mojokerto-Gresik memiliki fasilitas seperti kursi prioritas, tempat duduk yang nyaman dan saling berhadapan, pemecah kaca dan alat pemadam api ringan (APAR) untuk keadaan darurat, dengan tarif yang relatif terjangkau yaitu Rp. 5.000. Kereta komuter Jenggala memiliki gerbong dengan jumlah kursi sebanyak 28 kursi per gerbong dengan formasi 2-2 saling berhadapan dan penumpang berdiri sebanyak 56 penumpang, kereta ini dapat menampung penumpang sebanyak 168 penumpang. Pada tahun 2025 PT KCI ber eskpansi dengan melakukan perluasan rute yang menghubungkan wilayah Surabaya, Gresik, Mojokerto, dan Sidoarjo. Perluasan rute ini berfungsi untuk menekan potensi keterlambatan dan meningkatkan optimalisasi pola operasional kereta. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan sebagian besar penumpang kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik merupakan pekerja harian yang melakukan perjalanan komuter secara rutin setiap hari menuju tempat kerja. Kereta komuter Jenggala rute Mojokerto-Gresik menghubungkan sejumlah kawasan industri, pergudangan, pelabuhan, serta pusat perdagangan dan jasa di wilayah Mojokerto, Sidoarjo, Surabaya, hingga Gresik. Pola pergerakan pekerja harian yang rutin di waktu keberangkatan dan pulang dengan frekuensi perjalanan yang tinggi menjadikan moda transportasi ini banyak dimanfaatkan oleh pekerja harian. Meskipun memiliki peran penting dalam mendukung mobilitas pekerja harian dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala pelayanan yang dikeluhkan oleh penumpang antara lain pendingin ruangan yang belum berfungsi secara maksimal, pencahayaan yang masih kurang, pengeras suara yang kurang terdengar jelas di beberapa rangkaian, tidak tersedianya peron di beberapa stasiun pemberhentian, permintaan yang tinggi sehingga tiket cepat habis dan penumpang yang berdesakan dan kurang tertib pada jam sibuk pagi dan sore hari. Terlepas dari berbagai kendala yang ada jumlah pekerja harian yang menggunakan kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik masih tergolong cukup tinggi. Fenomena ini menunjukkan bahwa keputusan pekerja harian untuk tetap menggunakan kereta komuter Jenggala tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang diterima tetapi juga oleh karakteristik pergerakan, kebutuhan mobilitas, lokasi tempat kerja yang memiliki jarak cukup dekat dengan stasiun di sepanjang koridor layanan, serta efisiensi waktu perjalanan. 
Persepsi pekerja harian sebagai penumpang penting untuk dikaji agar mendapatkan gambaran mengenai kondisi fasilitas, keandalan pelayanan, daya tanggap petugas, jaminan pelayanan, serta kepedulian petugas selama menggunakan layanan transportasi kereta komuter Jenggala rute Mojokerto-Gresik. Informasi tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kualitas pelayanan dari sudut pandang pekerja harian yang rutin menggunakan kereta komuter Jenggala sebagai transportasi harian. Kualitas pelayanan yang baik sangat berpengaruh pada persepsi pengguna hal ini menentukan pengguna dalam memilih transportasi. Persepsi timbul dikarenakan proses individu dalam menerima, menginterpretasikan, dan memberikan penilaian terhadap suatu layanan berdasarkan pengalaman secara langsung yang diperoleh selama menggunakan layanan. Bagi pekerja harian persepsi terhadap kualitas pelayanan komuter Jenggala menjadi sangat penting dikarenakan tingginya intensitas penggunaan serta adanya ketergantungan pada transportasi yang sesuai dengan kebutuhan sehingga memudahkan mobilitas pekerja
Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini penting dilakukan dikarenakan tingginya kebutuhan terhadap transportasi yang handal untuk menunjang kebutuhan sehari-hari, kualitas pelayanan tidak selamanya sesuai antara harapan dan kenyataan yang dirasakan oleh penumpang jika hasil dari persepsi kurang baik maka dapat menurunkan minat penumpang terhadap kereta komuter Jenggala pada rute Mojokerto – Gresik. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pergerakan dan persepsi pekerja harian sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan sehingga sesuai dengan harapan pekerja harian sebagai penumpang.  Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui persepsi pekerja harian penumpang kereta komuter Jenggala terhadap kualitas pelayanan. (2) menganalisis karakteristik melalui pola pergerakan pekerja harian penumpang kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik. 
METODE PENEITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  deskriptif pendekatan ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data denan cara mendekripsikan tanpa nermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum secara sistematis dan terukur (Sugiyono, 2013). Lokasi penelitian berada di stasiun Wonokromo, kelurahan Jagir, Kecamatan Wonokromo, kota Surabaya dan di dalam rangkaian kereta komuter Jenggala. 
Populasi merupakan generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja harian pengguna kereta komuter Jenggala yan bekerja di wilayah kota surabaya, melakukan perjalanan rutin (Senin-Jumat) dan menggunakan kereta minimal 3 kali dalam satu minggu. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut apa yang dipelajari pada sampel kesimpulanya akan diberlakukan untuk populasi untuk itu sampel yang diambil harus bersifat reseprentatitf (mewakili) (Sugiyono, 2017). Metode yang digunakan adalah metode Accidental sampling yaitu pengambilan sampel secara kebetulan pada lokasi penelitian yang sesuai dengan kriteria penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow (1997) dikarenakan ukuran populasi yang tidak diketahui secara pasti (Riyanto & Hatmawan 2020). Dengan nilai z = 1,96 (taraf kepercayaan 95%), proposi maksimal p = 0,5 dan sampling eror d 10% sehingga diperoleh sampel minimal 96,04 sehingga dibulatkan menjadi 100 responden. 
Tiga metode digunakan untuk mengumpulkan data (1) observasi lapangan, (2) dokumentasi lapangan untuk mengetahui kondisi nyata di lapangan (3) kuisioner skala Likert 5 poin untuk mengukur persepsi penumpang terhadap kualitas pelayanan pada 20 indikator pertanyaan berdasarkan dimensi SERVQUAL. Kuisioner diuji Validitas menggunakan teknik Pearson Corelation dengan nilai r tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,361% dan uji Reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum 0,70. Analisis data menggunakan metode teknik analisis skoring berdasarkan analisis skala Likert dengan hasil perhitungan sebagai berikut :
Tabel  1 Klasifikasi Interval
	Kelas 
	Panjang Kelas Interval
	Kategori 

	Kelas Pertama
	500 - 421
	Sangat Baik

	Kelas Kedua 
	420 - 341
	Baik

	Kelas Ketiga
	340 - 261
	Cukup 

	Kelas Keempat
	260 - 181
	Kurang Baik

	Kelas Kelima
	180 - 100
	Tidak Baik 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Persepsi Penumpang Terhadap Kualitas Pelayanan Kereta Komuter Jenggala Rute Mojokerto – Gresik. 
Berdasarkan hasil pengisian kuisioner oleh 100 responden setiap indikator dimensi SERVQUAL menurut Parasuraman dkk (2014) yaitu tangibels, reliability, responsiveness, assurance, dan emphaty (Ismianingtyas & Agustina, 2017). Dari kelima dimensi tersebut mendapatkan hasil skor pada rentang baik hingga sangat baiik. Pada dimensi pertama yaitu tangibels (bukti fisik) dari keseluruhan indikator mendapatkan skor 1.750 dengan skor terendah pada indikator pertama memperoleh skor 425 pada fasilitas fisik terlihat bersih dan menarik, selanjutnya skor tertinggi pada indkator ketiga memperoleh skor 441 pada informasi pelayanan (papan informasi, pengumuman, media komunikasi) mudah dipahami. 
Pada dimensi kedua yaitu reliability (keandalan) dengan keseluruhan skor 1.706. Pada dimensi ini skor terendah diperoleh indikator pertama yaitu pelayanan yang diberikan sesuai dengan yang dijanjikan dengan jumlah skor 418. Indikator yang memperoleh skor tertinggi pada dimensi ini berada pada indikator ketiga yaitu jadwal atau ketentuan layanan dilaksanakan dengan tepat dengan skor 442. 
Pada dimensi ketiga yaitu responsiveness (daya tanggap) memperoleh skor keseluruhan 1.760. Pada dimensi ini skor terendah diperoleh indikator ketiga yaitu petugas memberikan pelayanan tanpa harus diminta berulang kali memperoleh skor 431. Indikator yang memperoleh skor tertinggi pada dimensi berada pada indikator keempat yaitu proses penanganan bantuan dilakukan secara terstruktur dan mudah dipahami dengan skor 451
Pada dimensi keempat yaitu assurance (jaminan) memperoleh skor keseluruhan yaitu 1.778. Pada dimensi ini memperoleh skor terendah pada indikator keempat yaitu penumpang merasa diparlakukan adil selama menggunakan layanan dengan skor 429. Indikator yang memperoleh skor tertinggi pada dimensi ini yaitu indikator kedua yaitu petugas bekerja sesuai dengan standar operasional yang berlaku dengan skor 453. 
Pada dimensi kelima yaitu emphaty (empati) memperoleh skor keseluruhan 1.781. Pada dimensi ini indikator dengan skor terendah berada pada indikator kedua yaitu petugas melayani penumpang tanpa membeda – bedakan dengan skor 437. Indikator yang memperoleh skor tertinggi yaitu indikator ketiga penumpang merasa dihargai saat berinteraksi dengan petugas pada dengan skor 449. 
Berdasarkan hasil perhitungan dari kedua puluh indikator maka diperoleh rata-rata kelas dengan perhitungan sebagai berikut : 
Tabel  2 Hasil Skor Seluruh Indikator
	No
	Indikator 
	Skor 

	1.
	Tangibels (bukti fisik)
	1.750

	2.
	Reliability (keandalan)
	1.706

	3.
	Responsiveness (daya tanggap)
	1.760

	4.
	Assurance (jaminan)
	1.778

	5.
	Emphaty (empati) 
	1.781

	Total 
	8.775
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Hasil perhitungan rata-rata skor dari kedua puluh indikator menunjukan nilai 438,75 maka persepsi penumpang terhadap kualitas pelayanan kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik termasuk kedalam kategori rentang kelas sangat baik. 

2. Pola Pergerakan Pekerja Harian Penumpang Kereta Komuter Jenggala Rute Mojokerto – Gresik. 
Pergerakan pekerja harian penumpang merupakan pola monilitas yang dilakukan oleh pekerja harian secara rutin dari tempat tinggal menuju tempat kerja. Pergerakan pekerja harian penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana kereta komuter jenggala dimanfaatkan sebagai sarana mobilitas sehari – hari. 
Berdasarkan hasi penilitian diketahui bahwa seluruh responden menggunakan kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik dari tempat tinggal menuju tempat bekerja yang berada di wilayah Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik. kondisi tersebut menunjukan bahwa kereta komuter Jenggala berfungsi sebagai moda transportasi komuter yang mendukung mobilitas pekerja harian. Frekuensi penggunaan kereta komuter jenggala yang mencapai lima sampai dengan enam kali dalam satu minggu menunjukan bahwa responden memanfaatkan layanan kereta hampir setiap hari kerja. Hasil observasi yang menunjukan meningkatknya jumlah penumpang pada jam sibuk (peak hour) yaitu pada pagi hari saat keberangkatan dan sore hari pada saat kepulangan merupakan karakteristik umum perjalanan komuter. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik pekerja harian di wilayah Gerbangkertosusilo yang memungkinkan pekerja melakukan perjalanan komuter menggunakan kereta karena jarak tempuh yang relative dekat (Muslich & Zain, 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian tujuan perjalanan pekerja harian penumpang kereta komuter jenggala rute Mojokerto – Gresik tersebar pada beberapa stasiun pemberhentian. Namun distribusi responden menunjukan bahwa tujuan perjalanan di dominasi oleh stasiun Gubeng sebanyak 28%, stasiun pasar turi sebanyak 25% dan stasiun Indro sebanyak 16%. Sementara itu responden lainya tersebar pada stasiun tandes sebanyak 12%, stasiun Wonokromo sebanyak 10%, stasiun Sidoarjo sebanyak 3%, stasiun Mojokerto sebanyak 2%, serta stasiun Tulangan, Waru, kandangan, dan Gedangan yang masing-masing 1%. Dominasi tujuan perjalanan menuju stasiun Gubeng, Pasar Turi, dan Indro menunjukan bahwa pola pergerakan pekerja harian cenderung mengarah pada wilayah yang menjadi pusat kegiatan ekonomi dan lapangan pekerjaan di sepanjang koridor layanan kereta komuter Jenggala. Berdasarkan analisis lokasi stasiun Gubeng cenderung didominasi oleh kawasan perkantoran baik milik swasta maupun pemerintah. Stasiun Pasar Turi didominasi oleh kawasan perdagangan, perkantotan, dan Pelabuhan. Serta stasiun Indro yang memiliki lokasi berada di antara kawasan industri manufaktur, kimia, dan logistik. Dimana kedekatan aktivitas perekonomian dapat menekan biaya produksi, memperluas pasar tenaga kerja, dan penyebaran pengetahuan (Taufiqurrahman & Khoirunurrofik, 2023). Selain faktor kedekatan kawasan aktivitas ekonomi adanya integrasi dengan transportasi umum lain juga menjadi faktor dominasi turun penumpang pada ketiga stasiun tersebut. Pada stasiun pasar turi terintegrasi dengan feeder Wira-Wiri Suroboyo yang melintasi area perkantoran seperti pada Jl. Pemuda, Jl Gubernur Suryo, hingga sekitar kawasan stasiun Gubeng. Dimana perkembangan sarana dan prasarana transportasi darat mendorong peningkatan pekerja harian karena memberikan kemudahan akses menuju tempat bekerja (Angelina et al., 2022).
Berdasarkan karakteristik responden mayoritas responden penelitian penumpang dengan pekerjan karyawan sebanyak 82% dari total responden. responden lainya terdiri dari guru sebanyak 10%, dosen dan PNS masing-masing 2%, serta tenaga kesehatan, model, asisten, psikotes, dan content creator berjumlah masing-masing 1%. Hasil tersebut menunjukan bahwa penumpang kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik di dominasi oleh pekerja harian khususnya karyawan. Dominasi responden yang bekerja sebagai karyawan menunjukan bahwa kereta komuter Jenggala banyak dimanfaatkan sebagai sarana transportasi harian menuju tempat kerja dikarenakan pekerja yang berprofesi sebagai karyawan cenderung memiliki jam kerja yang konsisten sehingga membutuhkan moda transportasi yang memiliki ketepatan waktu perjalanan. Selain ketepatan waktu faktor ekonomi juga menjadi alasan yang memungkinkan tingginya penggunaan kereta komuter Jenggala oleh kelompok karyawan. Penggunaan kendaraan pribadi memerlukan biaya yang relatif besar seperti bahan bakar, parkir dan perawatan kendaraan. Maka kereta komuter jenggala dapat menjadi alternatif trasnportasi bagi pekerja harian. Hasil penelitian ini mencerminkan karakteristik wilayah pelayanan kereta komuter Jenggala yang menghubungkan Kota /Kabupaten Mojokerto, Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo keempat wilayah tersebut merupakan kawasan dengan aktivitas ekonomi, industri, perdagangan, dan jasa yang cukup tinggi (Putra & Salim, 2022). Keadaan tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap moda transportasi massal yang mampu melayani perjalanan komuter menjadi semakin penting. Dengan demikian tingginya presentase responden yang berprofesi sebagai karyawan menunjukan bahwa kereta komuter Jenggala telah berperan dalam mendukung mobilitas pekerja harian antarwilayah. Keberadaan responden dengan profesi lain yaitu guru, dosen, PNS, tenaga kesehatan dan content creator menunjukan bahwa kereta komuter jenggala rute Mojokerto – Gresik dapat melayani berbagai sektor pekerjaan. Meskipun jumlah pekerjaan dengan profesi ini tidak mendominasi hal ini megindikasikan bahwa layanan kereta komuter Jenggala juga mendukung perjalanan menuju sektor pemerintahan, pendidikan, dan kesehatan.
Berdasarkan hasil penelitian maka pola pergerakan pekerja harian penumpang kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik menunjukan keterkaitan yang erat dengan persebaran pusat kegiatan ekonomi di sepanjang koridor layanan kereta. Hal ini ditunjukan oleh dominasi tujuan perjalanan menuju stasiun Gubeng, Pasar Turi, dan Indro yang berada pada wilayah dengan karakteristik ekonomi yang berbeda – beda.  Temuan ini sesuai dengan teori spasial dimana pendekatan spasial digunakan untuk mengetahui pola pergerakan melalui hubungan antara wilayah asal dan wilayah tujuan yang ditandai dengan pergerakan manusia karena adanya perbedaan fungsi ruang dan keterkaitanya dengan transportasi tertentu (Kasiani & Widiyarta, 2023).
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Persepsi Penumpang Terhadap Kualitas Pelayanan Kereta Komuter Jenggala Rute Mojokerto – Gresik 
Persepsi pekerja harian terhadap kualitas pelayanan berada pada kategori sangat baik. penialian tersebut menunjukan bahwa fasilitas, keandalan pelayanan, daya tanggap petugas, jaminan keamanan, serta perhatian terhadap kebutuhan penumpang mmapu memnuhi harapan penumpang. Meskipun terdapat aspek yang perlu di tingkatkan seperti optimaliasasi fasilitas dan konsistensi pelayanan. Secara keseluruhan kualitas pelayanan telah memberikan pengalaman perjalanan yang positif. Dengan demikian kereta komuter Jenggala mampu mendukung mobilitas pekerja harian sebagai pengguna layanan. 

2. Karakteristik Pekerja Harian Penumpang Kereta Komuter Jenggala Rute Mojokerto – Gresik
Pola sebaran pergerakan pekerja harian penumpang kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik di dominasi oleh perjalanan menuju stasiun Gubeng, Pasar Turi, dan Indro yang mayoritas penumpang merupakan karyawan yang memanfaatkan kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik sebagai moda transportasi rutin untuk berangkat dan pulang kerja dengan frekuensi penggunaan lima hingga enam kali dalam seminggu. Temuan tersebut menunjukan bahwa pola pergerakan dipengaruhi oleh persebaran kegiatan perekonomian di sepanjang koridor layanan kereta. Kereta komuter Jenggala memiliki peran penting dalam menghubungkan wilayah pemukiman dengan wilayah aktivitas perekonomian serta mendukung mobilitas harian secara efektif.

B. SARAN
1. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai persepsi penumpang terhadap kualitas pelayanan kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik. 
2. Penumpang 
Penumpang diharapkan memanfaatkan layanan kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik sebagai sarana transportasi yang aman, nyaman dan efisien untuk menunjang mobilitas harian. Penumpang juga diharapkan menjaga kebersihan, keamanan, dan fasilitas yang tersedia agar kualitas pelayanan tetap terjaga. 
3. PT Kereta Commuter Indonesia
diharapkan melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap sarana dan prasarana kereta komuter Jenggala rute Mojokerto – Gresik agar kenyamanan penumpang semakin meningkat. Perlu adanya penambahan rangkaian untuk mengatasi keterbatasan tiket. Petugas diharapkan lebih aktif mengedukasi dan menertibkan penumpang saat proses naik dan turun kereta. Penertiban penggunaan kursi prioritas juga perlu ditingkatkan agar dimanfaatkan sesuai dengan peruntukanya. 
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